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ABSTRAK 
The purposes of this research is : 1) To analyze the influence of taxpayer 
knowledge on the awareness of taxpayers of Micro, Small and Medium Enterprises 
(MSMEs). 2) To analyze the influence of understanding of self-assessment system 
on the awareness of taxpayers of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). 
3) To analyze the effect of income taxpayers’ level on the awarness of taxpayers of 
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). This research uses quantitative 
research method with survey research form. Sampling in this study using purposive 
sampling method with a sample of 100 respondents. 
The results of this study indicate that : 1) The influence of taxpayer ignorance 
have a positive and significant  impact on the awareness of the UMKM taxpayer. 
2) Understanding of self-assessment system has negative and insignificant effect on 
awareness of UMKM tax payer. 3) Taxpayer income levels have a negative and 
insignificant effect on the awareness of the UMKM taxpayes. This show that the 
awareness of taxpayers of individu registered in KPP Pratama Malang Selatan not 
influenced by the level of income and understanding of self-asessment system. 
Keyword : Knowledge of taxpayer, Understanding of self-asessment system, 
Taxpayer’s income level. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Menurut (Undang-undang No 28 Tahun 2007) “pajak adalah kontribusi wajib 
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 
negara bagi sebesar besarnya untuk kesejahteraan rakyat”. 
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Salah satu wajib pajak yang memberikan kontribusi dalam bidang perpajakan 
adalah Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM). Di indonesia UMKM terbukti 
berhasil memainkan peran sebagai katup pengaman perekonomian nasional pada 
masa krisis, serta menjadikan pertumbuhan ekonomi di indonesia lebih meningkat 
lagi. 
Menurut (Diana dan Setiawati, 2009:1) “System Self-assessment adalah 
sistem pemungut pajak yang memberi wewenang, kepercayaan, tanggung jawab 
kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan,membayar dan 
melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar”. Sistem self-assessment  
memberikan kepercayaan penuh kepada wajib pajak untuk menghitung, menyetor 
dan melaporkan seluruh pajak yang menjadi kewajibannya. Kewajiban perpajakan 
harus dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 
berlaku. Oleh sebab itu, wajib pajak harus memiliki pemahaman yang baik tentang 
peraturan perpajakan yang berlaku umum. Melalui pemahaman tentang perpajakan 
yang diberikan kepada masyarakat, diharapkan agar masyarakat mengetahui 
pentingnya pajak terhadap pembangunan dan pertumbuhan negara. 
Menurut (Undang-undang Pajak Penghasilan tahun 2008 No 20) tentang 
UMKM dikatakan “jika usaha mikro adalah usaha dengan aset maksimal Rp 50 juta 
dan omzet per tahun Rp 300 juta. Untuk bagian usaha kecil memiliki aset Rp 50 
juta – Rp 500 juta dan omzet per tahunnya mencapai Rp 300 juta – Rp 2,5 Miliar. 
Dan yang terakhir untuk usaha menengah yang memiliki aset Rp 500 juta – Rp 10 
Miliar dan omzet per tahun mencapai Rp 2,5 miliar – Rp 50 miliar”. 
Rumusan Masalah 
1. Apakah Pengetahuan wajib pajak dapat mempengaruhi kesadaran wajib 
pajak Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)? 
2. Apakah Pemahaman sistem self-assessment dapat mempengaruhi kesadaran 
wajib pajak Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)? 
3. Apakah Tingkat Pendapatan wajib pajak dapat mempengaruhi kesadaran 
wajib pajak Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM)? 
 
Tujuaan penelitian 
1. Agar mengetahui pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kesadaran 
wajib pajak Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 
2. Agar mengetahui pengaruh pemahaman sistem self-assessment terhadap 
kesadaran wajib pajak Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 
3. Agar mengetahui pengaruh tingkat pendapatan wajib pajak terhadap 
kesadaran wajib pajak Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 
 
Manfaat Penelitian 
1. Untuk peneliti 
Bermanfaat untuk peneliti, khususnya dalam menambah pengetahuan dan 
wawasan baru mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran wajib 
pajak Usaha Mikro, kecil dan Menengah (UMKM). 
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2. Untuk Instansi 
Sebagai kontribusi yang diberikan untuk lebih meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Malang Selatan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran wajib pajak yang 
dalam penelitian ini adalah pemahaman pengetahuan wajib pajak, 
pemahaman sistem self-assessment, dan tingkat pendapatan wajib pajak. 
3. Untuk Pembaca 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan referensi 
bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan pengaruh pengetahuan wajib 
pajak, pemahaman sistem self-assessment, dan tingkat pendapatan wajib 
pajak terhadap kesadaran wajib pajak Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM). 
 
 
TINJAUAN TEORI  
Kesadaran Wajib Pajak 
 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kesadaran adalah keadaan tahu, 
mengerti dan merasa. Kesadaran untuk mematuhi ketentuan (hukum pajak) yang 
berlaku tentu menyangkut faktor-faktor apakah ketentuan tersebut telah diketahui, 
diakui, dihargai, dan ditaati. Bila seseorang hanya mengetahui berarti kesadaran 
wajib pajak tersebut masih rendah. Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi 
dimana wajib pajak mengetahui, memahami dan melaksanakan ketentuan 
perpajakan dengan benar dan sukarela. Pengetahuan dan pemahaman tentang 
perpajakan sangat penting karena dapat membantu wajib pajak dalam mematuhi 
peraturan perpajakan.  
Wajib pajak harus melaksanakan aturan itu dengan benar dan sukarela. Jadi 
dapat didefinisikan, kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak 
mengetahui, menghargai dan taat ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki 
kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya. 
 
Pengertian Pengetahuan Perpajakan 
Pengetahuan adalah proses belajar manusia mengenai kebenaran atau jalan yang 
benar secara mudahnya mengetahui apa yang harus diketahui untuk dilakukan. 
Pajak merupakan sumbangan yang diberikan oleh rakyat kepada pemerintah yang 
dapat dipaksakan berdasarkan undang-undang (Mardiasmo, 2011:1) 
Pengetahuan pajak adalah informasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak 
sebagai dasar untuk bertidak, mengambil keputusan, dan untuk menempuh arah 
atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya di 
bidang perpajakan. 
 
Pemahaman Sytem Self-asessment 
Sistem Self-assessment merupakan suatu sistem pemungutan pajak dimana 
wewenang untuk menentukan besarnya pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak 
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terletak pada pihak wajib pajak yang bersangkutan. Dalam sistem ini wajib pajak 
bersifat aktif untuk menghitung, menyetor serta melaporkan pajaknya sendiri 
kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP), sedangkan fiskus hanya memberi 
penerangan atau sebagai pengawas pajak tersebut. Sistem ini diterapkan dalam 
penyampaian SPT Tahunan PPh dan SPT Masa PPN. 
Ciri-ciri Sistem Self-assessment adalah sebagai berikut: 
1. Wewenang dalam menentukan besarnya pajak hutang ada di tangan wajib 
pajak itu sendiri. 
2. Wajib Pajak aktif dalam menjalankan kewajiban pajaknya, mulai dari 
menghitung pajak sendiri, menyetor pajaknya, dan melaporkan pajak 
hutang nya. 
3. Dalam sistem self-assessment,pemerintah tidak perlu mengeluarkan surat 
ketetapan pajak setiap saat kecuali adanya kasus-kasus tertentu saja seperti 
wajib pajak terlambat melaporkan atau membayar pajak hutang, atau 
terdapat pajak yang seharusnya dibayar tetapi tidak dibayar. 
 
Tingkat Pendapatan Wajib Pajak 
Pemungutan pajak perlu memperhatikan kemampuan wajib pajak dalam membayar 
pajak, kemampuan membayar itu sendiri dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, oleh 
karena itu pajak harus dipungut pada saat yang tepat, yaitu pada saat wajib pajak 
mempunyai uang. Pendapatan adalah tanggungan jumlah uang atau nilai yang 
selama setahun diperoleh seseorang dari usaha dan tenaga, barang tak bergerak, 
harta bergerak, hak atas pembayaran berkala, dan tambahan harta yang ternyata 
dalam tahun kecuali jika hal sebaliknya dibuktikan oleh wajib pajak. Menurut 
(Chariri, 2007:297) Pendapatan dapat dipengaruhi oleh Modal atau pendanaan yang 
mengakibatkan adanya tambahan dana, untung dari penjualan aktiva yang berupa 
produk perusahaan seperti aktiva tetap, surat berharga, atau penjualan anak 
perusahaan dan juga penyerahan produk perusahaan berupa hasil penjualan produk 
atau penyerahan jasa. 
 
Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang ada di dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Adanya pengaruh positif dan signifikan antara pemahaman pengetahuan 
wajib pajak terhadap kesadaran wajib pajak UMKM. 
H2 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara pemahaman sistem self-
assessment terhadap kesadaran wajib pajak UMKM. 
H3 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan wajib pajak 
terhadap kesadaran wajib pajak UMKM. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan bentuk 
penelitian survei. Lokasi penelitian ini dilakukan oleh wajib pajak yang terdaftar di 
KPP Pratama Malang selatan Jl. Merdeka Utara No.3, Kiduldalem, Klojen, Kota 
Malang, Jawa Timur 65119. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – juli 2018. 
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Populasi dan Sampel 
Jumlah populasi yang digunakan adalah berdasarkan wajib pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Malang Selatan yaitu sebanyak 22.352 wajib pajak orang 
pribadi. Dari hasil perhitungan menggunakan rumus slovin, maka jumlah wajib 
yang digunakan sebagai sampel adalah sebanyak 99,55 atau 100 wajib pajak orang 
pribadi. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan angket. 
Metode ini peneliti memberikan tanggung jawab kepada responden untuk membaca 
serta memberikan jawaban dari pernyataan, sesuai dengan yang terjadi (Indriantoro 
dan Supomo, 2014: 154) dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 
mengambil sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Alasan peneliti menggunakan teknik ini adalah karena tidak semua sampel 
memiliki kriteria yang sesuai dengan yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 
Oleh sebab itu,, dalam penelitian ini menetapkan pertimbangan atau kriteria tertentu 
yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini.  
Kriteria yang digunakan adalah: 
1. Wajib pajak sudah mendaftarkan diri dan mempunyai NPWP 
2. Usahanya sudah diresmikan sebagai Pengusaha Kena Pajak 
3. Membuat pembukuan dan pencatatan untuk menghitung pajak yang kena 
hutang. 
4. Mempunyai omzet kurang dari Rp 4,8 M dalam satu tahun. 
 
Operasional Variabel 
Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen yang digunakan oleh peneliti adalah kesadaran wajib pajak. 
Kesadaran adalah suatu kondisi dimana wajib pajak mengetahui, memahami, dan 
melaksanakan perpajakan dengan benar dan sukarela. 
 
Variabel Independen (X) 
1. Pemahaman Pengetahuan Perpajakan (X1) 
Pemahaman pengetahuan wajib pajak yang diberikan kepada semua wajib 
pajak agar bisa meningkatkan kesadaran nya dalam menjadikan kewajiban 
pajak dan mengetahui fungsi dari perpajakan itu sendiri. 
 
2. Pemahaman Sistem Self-assessment (X2) 
Sistem pemungutan pajak ini memberikan wewenang kepada wajib pajak 
untuk menghitung, melaporkan sendiri, dan membayar sendiri wajib pajak 
yang terhutang yang seharusnya dibayar. 
 
3. Tingkat pendapatan (X3) 
Pemungutan pajak untuk tingkat pendapatan harus diserahkan pada saat 
yang tepat kepada penghitung pajak, yaitu pada saat wajib pajak sudah 
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mempunyai uang. Hal ini dilakukan agar wajib pajak dapat dikata kan 
mampu dalam membayar pajaknya. 
PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Hasil dari analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai minimum 8; nilai maximum 
20 dengan nilai rata-rata (mean) 14,71; standar deviasi 2,627 dan nilai range 
sebesar 13. 
2. Variabel pengetahuan wajib pajak memiliki nilai minimum 4; nilai 
maximum 20 dengan nilai rata-rata (mean) 13,73; standar deviasi 4,007. 
3. Variabel pemahaman sistem self-assessment memiliki nilai minimum 9; 
nilai maximum 20 dengan nilai rara-rata (mean) 15,31; standar deviasi 
2,431. 
4. Variabel tingkat pendapatan memiliki nilai minimum 5; nilai maximum 20 
dengan nilai rata-rata (mean) 16,62; standar deviasi 3,161. 
 
Uji Validitas 
Dari hasil uji validitas, semua pertanyaan yang digunakan peneliti adalah valid atau 
sah, karena setiap pertanyaan memiliki r hitung > r tabel. Dimana r tabel dalam 
penelitian ini adalah sebesar 0,196 dan r hitung masing-masing item adalah > 0,196. 
Uji Realiabilitas 
Dari hasil uji realiabilitas peneliti mempunyai Cronbach’s Alpha> 0,60. Yang 
berarti dapat digunakan sebagai alat ukur instrumen pada penelitian ini. 
Uji Multikolinieritas 
Dari hasil uji Multikolinieritas menunjukan bahwa dari ketiga variabel memiliki 
nilai tolerance> 0,1 dan VIF < 10. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa model 
regresi tersebut tidak terjadi masalah multikolinieritas, dan model regresi ini layak 
digunakan dalam penelitian. 
Uji Heterokedastisitas  
Dari hasil uji heterokedastisitas, peneliti menjukkan bahwa signifikansi hasil 
kolerasi > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Dari hasil uji regresi di penelitian ini berdasarkan pengujiannya adalah : 
Y =  5,481+ 0.306X1 + 0,363X2 – 0,032X3 
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Nilai konstanta dengan koefesien regresi pada tabel dapat dijelaskan : 
1. Konstanta 5,481 yang berarti jika variabel independen (pengaruh 
pengetahuan wajib pajak, pemahaman Sistem Self-assessment, dan tingkat 
pendapatan wajib pajak) diasumsikan tidak mengalami perubahan (konstan) 
maka nilai Y (kesadaran wajib pajak) adalah 5,481. 
2. Koenfisien variabel pengetahuan wajib pajak (x1) 0,306 berarti setiap 
kenaikan pengetahuan wajib pajak maka kesadaran wajib pajak akan naik 
0,306. 
3. Koefesien variabel pemahaman sistem self-assessment (x2) 0,363 
menunjukkan jika setiap 1%  kenaikan pemahaman system self-asessment 
maka kesadaran wajib pajak akan naik 0,363. 
4. Koefesien variabel tingkat pendapatan wajib pajak (x3) 0,032 yang 
menunjukkan jika setiap 1% kenaikan kesadaran wajib pajak akan naik 
sebesar 0,032. 
Uji Hipotesis (Uji t) 
Dari hasil uji t dapat disimpulkan : 
1. Variabel pemahaman pengetahuan wajib pajak nilai signifikansinya adalah 
0,000. Dengan demikian signifikan 0,000< 0,05 maka H1 diterima yang 
artinya pengaruh pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesadaran wajib pajak UMKM. 
2. Variabel pemahaman Sistem Self-assessment nilai signifikansinya adalah 
0,000. Dengan demikian signifikan 0,000> 0,05 sehingga H2 ditolak yang 
artinya bahwa pemahaman sistem self-asessment berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesadaran wajib pajak UMKM. 
3. Variabel tingkat pendapatan wajib pajak nilai signifikansinya adalah 0,092. 
Dengan demikian signifikan 0,612> 0,05 sehingga H3 ditolak yang berarti 
tingkat pendapatan wajib pajak berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kesadaran wajib pajak UMKM. 
 
Implikasi  
Berikut ini adalah penjelasan implikasi dari masing-masing variabel independen 
terhadap dependen : 
 
Pengaruh Pengetahuan wajib pajak terhadap kesadaran kewajiban 
perpajakan pada UMKM 
Dapat disimpulkan bahwa apabila semakin tinggi pengetahuan wajib pajak 
orang pribadi sebagai wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Malang Selatan, 
maka kesadaran wajib pajak orang pribadi yang terdata di KPP Pratama malang 
selatan akan meningkat. 
Pengetahuan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Malang Selatan adalah 
baik. Responden sudah memahami pengetahuan wajib pajak sehingga wajib pajak 
sudah dimengerti akan kelemahan dan kelebihan tentang pengetahuan wajib pajak. 
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Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian dari Fahluzy tahun (2014) 
yang menunjukkan bahwa pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap 
kesadaran wajib pajak UMKM. 
 
 
Pemahaman System Self-asessment Terhadap Kesadaran Wajib Pajak 
 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mempunyai pengaruh positif 
terhadap pemahaman system self-asessment dalam kesadaran kewajiban perpajakan 
UMKM di KPP Pratama Malang Selatan. 
Pemahaman system self-asessment UMKM di KPP Pratama Malang Selatan 
cukup baik. Hal ini dibuktikan bahwa responden wajib pajak UMKM di KPP 
Pratama Malang Selatan sudah mulai memahami sistem pemungutan pajak 
sehingga mereka memahami keuntungan atau kerugian dari resiko sistem 
pemungutan pajak. 
Penelitian ini mendukung pendapat Hutagaol (2005), yang menyatakan 
bahwa pemahaman system self-asessment terhadap kesadaran wajib pajak 
berpengaruh positif dalam memahami kesadaran wajib pajak. 
 
Tingkat Pendapatan Terhadap Kesadaran Wajib Pajak 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pendapatan wajib pajak 
tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak UMKM di KPP Pratama Malang 
Selatan. 
Tingkat pendapatan wajib pajak tidak merugikan wajib pajak atau pun 
menguntungkan petugas pajak atau negara. Wajib pajak akan memenuhi kewajiban 
perpajakan nya bila memandang bahwa tingkat pendapatan wajib pajak tidak 
berpengaruh dalam kesadaran wajib pajak. 
Penelitian ini mendukung pendapat Chaerunnisa (2010), yang menyatakan 
bahwa tingkat pendapatan tidak selalu berpengaruh positif terhadap kesadaran 
wajib pajak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
1. Variabel pengetahuan wajib pajak mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan pada kesadaran wajib pajak orang pribadi UMKM. Artinya 
semakin faham seseorang tentang kesadaran wajib pajak, maka akan 
semakin tinggi kesadaran wajib pajak orang pribadi yang terdata di KPP 
Pratama Malang Selatan. 
2. Variabel pemahaman system self-asessment mempunyai pengaruh negatif 
dan tidak signifikan pada kesadaran kewajiban perpajakan orang pribadi 
UMKM. Artinya pemahaman system self-asessment tidak mempunyai 
pengaruh pada kesadaran wajib pajak UMKM yang terdata di KPP Pratama 
Malang Selatan. 
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3. Variabel tingkat pendapatan kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh 
negatif dan tidak signifikan pada kesadaran wajib pajak UMKM. Artinya 
tingkat pendapatan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib 
pajak UMKM yang terdata di KPP Pratama Malang Selatan. 
 
 
Keterbatasan 
1. Di penelitian ini, peneliti hanya menggunakan tiga variabel (pengaruh 
pengetahuan wajib pajak, pemahaman system self-asessment, dan tingkat 
kepatuhan wajib pajak. 
2. Di penelitian ini, peneliti hanya menggunakan satu KPP Pratama, yaitu di 
KPP Pratama Malang Selatan, sedangkan di kota Malang ada beberapa KPP 
Pratama yaitu KPP Pratama Malang Selatan, KPP Pratama Malang Utara, 
KPP Pratama Madya Malang Raya, serta KPP Pratama Singosari. 
3. Di penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sehingga banyak yang 
menjawab hasil kuesioner tidak sesuai dengan keadaan sesungguhnya. 
 
Saran  
1. Untuk Instansi Pajak 
Dari penelitian ini mendapatkan hasil bahwa pengetahuan wajib pajak 
mempengaruhi kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Malang 
Selatan sudah memahami akan kesadaran membayar pajak. Tetapi akan 
lebih baik lagi jika ada sosialisasi untuk wajib pajak agar wajib pajak 
mendapatkan pemahaman yang lebih banyak lagi tentang membayar 
pajaknya. 
2. Untuk peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti yang akan datang sangat diharapkan untuk bisa menambahkan 
lagi variabel lain yang dapat mempengaruhi kesadaran wajib pajak orang 
pribadi UMKM, menggunakan KPP lebih dari satu KPP agar bisa 
membandingkan tingkat kesadaran wajib pajak per KPP nya dan juga 
diadakan wawancara singkat agar hasil peneliti lebih real dan sesuai 
keadaan. 
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